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Abstract. Conceptual understanding of social interaction in IPAS learning at the
elementary school level requires students to integrate and apply concepts
meaningfully. The low level of conceptual understanding observed in the field is
suspected to be closely related to learning creativity and academic self-efficacy, which
have not yet been studied in an integrated manner. This study aims to examine the
relationship between learning creativity and academic self-efficacy and conceptual
understanding of social interaction material, both partially and simultaneously, among
fifth-grade students in public elementary schools across the Serengan District of
Surakarta. The study employed a quantitative approach with a correlational design. A
sample of 123 students was selected through cluster random sampling from four
schools: SDN Kratonan, SDN Kawatan, SDN Slembaran, and SDN Joyotakan. Data
were collected using a Likert scale questionnaire and multiple-choice tests, then
analyzed using simple and multiple correlation tests. The results showed that learning
creativity (r = 0.375) and academic self-efficacy (r = 0.476) each had a positive and
significant relationship with conceptual understanding, and simultaneously, both
produced a correlation coefficient of 0.584 (Sig. = 0.000). The stronger simultaneous
relationship compared to the partial relationships demonstrates that learning creativity
and academic self-efficacy complement each other in fostering deep and meaningful
conceptual understanding. These findings imply that teachers need to design learning
experiences that simultaneously encourage learning creativity and build academic self-
efficacy as a strategy for enhancing conceptual understanding in a more effective and
meaningful way.

Kata kunci: Conceptual Understanding, Learning Creativity, Academic Self-Efficacy,
Primary School.

1. Pendahuluan

Pemahaman konsep interaksi sosial dalam pembelajaran IPAS merupakan capaian belajar yang
esensial bagi peserta didik sekolah dasar dalam memahami dinamika kehidupan bermasyarakat secara
kritis dan bermakna [1]. [2] Menegaskan bahwa pendidikan dasar tidak hanya berfungsi
mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk tanggung jawab sosial warga negara
sejak dini. Dalam konteks pendidikan dasar yang lebih luas, [3] turut menegaskan bahwa kualitas
pembelajaran di sekolah dasar sangat bergantung pada bagaimana guru mampu merespons keragaman
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, yang mencakup pula faktor-faktor psikologis internal. [4]
Melalui teori belajar bermakna menegaskan bahwa pemahaman konsep sejati terjadi ketika peserta
didik mampu mengintegrasikan informasi baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimilikinya,
bukan sekadar menghafal. [5] Menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik di sekolah dasar
dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif dan
eksplorasi kognitif, yang sejalan dengan pandangan bahwa kualitas pemahaman konsep sangat
ditentukan oleh seberapa aktif peserta didik terlibat dalam proses belajar. [6] Menambahkan bahwa
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pemahaman konsep sejati menuntut kemampuan menafsirkan, mengklasifikasikan, mencontohkan,
hingga menyimpulkan secara mandiri.

Namun realitas di lapangan menunjukkan kondisi yang bertolak belakang, di mana peserta didik
umumnya terjebak pada pengenalan istilah tanpa mampu memaknai dan mengaplikasikan konsep
secara kontekstual [7]. [8] Mempertegas bahwa dominasi pembelajaran berbasis hafalan menjadi akar
persoalan dangkalnya pemahaman konsep interaksi sosial. Kondisi ini terkonfirmasi melalui pra-
survei di SD Negeri Kratonan Surakarta yang menunjukkan 60,87% peserta didik memperoleh nilai
di bawah KKM, disertai indikasi nyata berupa ketidakmampuan mengaitkan konsep dengan
pengalaman konkret dan ketergantungan tinggi terhadap jawaban teman. [9] menegaskan bahwa
faktor psikologis internal peserta didik sangat menentukan kualitas pemahaman konsep yang
terbentuk, dan di antara berbagai faktor tersebut, kreativitas belajar serta efikasi diri akademik
menempati posisi paling strategis.

Kreativitas belajar dan efikasi diri akademik merupakan dua faktor internal yang belum pernah
dikaji secara integratif dalam konteks pemahaman konsep interaksi sosial. Rendahnya kreativitas
belajar tercermin dari ketidakmampuan menghasilkan gagasan beragam dan kebuntuan berpikir saat
menghadapi konteks soal yang baru [10]. [11] Menambahkan bahwa kreativitas belajar yang rendah
menghambat peserta didik dalam mengaitkan pengalaman sosial dengan teori yang dipelajari.
Sementara itu, rendahnya efikasi diri akademik tampak dari sikap pasif dan mudah menyerah ketika
dihadapkan pada materi yang menuntut pemikiran mendalam [12]. [13] Menegaskan bahwa kondisi
tersebut menyebabkan peserta didik cenderung kurang percaya diri dalam menghadapi tugas
akademik.

[14] Mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan berpikir divergen yang memungkinkan
individu menghasilkan gagasan-gagasan baru yang bervariasi, orisinal, dan bermakna. [15]
Menambahkan bahwa kreativitas belajar melibatkan proses kognitif dan emosional yang mendorong
peserta didik menghasilkan ide-ide baru dalam pembelajaran. Kajian empiris menunjukkan bahwa
kreativitas belajar berhubungan signifikan dengan hasil belajar peserta didik [16] dan berkontribusi
penting terhadap pemahaman dan prestasi belajar sekolah dasar [17]. [18] Melalui teori efikasi diri
menegaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya merupakan penentu utama seberapa
besar usaha dan ketekunan yang dikerahkan dalam menghadapi tantangan akademik. Efikasi diri
akademik terbukti berhubungan positif dengan motivasi dan prestasi akademik [19], serta
berhubungan signifikan terhadap prestasi akademik secara internasional [20]. Hal ini diperkuat oleh
temuan [21] yang mengkaji hubungan self-efficacy dengan hasil belajar kognitif di lingkungan PGSD
UNS Surakarta dan menyimpulkan bahwa keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya
memengaruhi pencapaian kognitif. Sejalan dengan hal tersebut, [22] menemukan bahwa motivasi
belajar dan disiplin belajar secara bersama-sama berhubungan signifikan dengan keterampilan
berpikir kritis pada materi IPS tentang interaksi manusia dengan lingkungan. Namun seluruh kajian
tersebut masih mengkaji masing-masing variabel secara terpisah, sehingga membenarkan fokus
penelitian ini pada hubungan simultan kedua variabel dengan pemahaman konsep.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian kreativitas belajar dan efikasi diri akademik
secara simultan dalam satu model korelasional yang belum pernah dilakukan pada konteks
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. [23] Menegaskan bahwa pemahaman hubungan antar variabel
belajar merupakan langkah krusial sebelum menentukan strategi pendidikan yang tepat. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan membuktikan hubungan yang positif dan signifikan
antara kreativitas belajar dan efikasi diri akademik, baik secara parsial maupun simultan, dengan
pemahaman konsep materi interaksi sosial pada peserta didik kelas V SD Negeri Se-Kecamatan
Serengan Surakarta Tahun Ajaran 2025/2026.

2.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain korelasional.
[24] Menyatakan bahwa pemilihan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk memungkinkan analisis
secara sistematis dan terukur dari variabel yang diteliti. Metode survei dipilih karena data
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dikumpulkan dari sampel yang merepresentasikan populasi melalui instrumen penelitian berupa
angket dan tes, tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap subjek penelitian. Desain
korelasional diterapkan untuk mengkaji kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel bebas, yakni
kreativitas belajar (X;) dan efikasi diri akademik (X3), dengan satu variabel terikat, yakni pemahaman
konsep materi interaksi sosial (Y), baik secara parsial maupun simultan.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri yang menjadi sampel
penelitian, yakni sebanyak 123 peserta didik dari empat SD Negeri di Kecamatan Serengan, Kota
Surakarta, yaitu SDN Kratonan, SDN Kawatan, SDN Slembaran, dan SDN Joyotakan Tahun Ajaran
2025/2026. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes dan non-tes. Teknik tes digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep materi interaksi sosial melalui soal pilihan ganda sebanyak 28 butir
dengan empat alternatif jawaban yang telah divalidasi dan dinyatakan reliabel dengan koefisien Alpha
Cronbach sebesar 0,944. Teknik non-tes berupa angket skala Likert empat alternatif jawaban
digunakan untuk mengukur kreativitas belajar sebanyak 29 butir pernyataan dengan koefisien
reliabilitas 0,929 dan efikasi diri akademik sebanyak 27 butir pernyataan dengan koefisien reliabilitas
0,927. Seluruh instrumen terlebih dahulu diujicobakan kepada peserta didik di luar sampel penelitian
dan divalidasi melalui uji korelasi Product Moment Pearson sebelum digunakan dalam pengambilan
data sesungguhnya.

Teknik analisis data yang diterapkan meliputi tiga tahapan. Pertama, analisis deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik data melalui perhitungan mean, median, modus, standar deviasi,
dan distribusi frekuensi. Kedua, uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirmnov dan uji linearitas menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi
0,05. Ketiga, uji hipotesis menggunakan analisis korelasi sederhana Product Moment Pearson untuk
menguji hubungan parsial (hipotesis 1 dan 2) serta analisis korelasi berganda untuk menguji hubungan
simultan antara kreativitas belajar dan efikasi diri akademik dengan pemahaman konsep (hipotesis 3).
Seluruh proses analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 dan Microsoft Excel 2016
[25].

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis deskriptif terhadap 123 responden menunjukkan bahwa kreativitas belajar memperoleh
rata-rata 79,02 dengan standar deviasi 6,999, efikasi diri akademik memperoleh rata-rata 80,74 dengan
standar deviasi 7,259, dan pemahaman konsep memperoleh rata-rata 16,14 dengan standar deviasi
4,251. Sebagian besar peserta didik berada pada kategori sedang hingga tinggi pada kedua variabel
bebas, sementara pemahaman konsep cenderung berada pada kategori sedang.

Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa seluruh variabel berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov masing-masing sebesar 0,164, 0,091, dan 0,200 (Sig. > 0,05), serta
hubungan antar variabel bersifat linear dengan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,957 untuk X;
atas Y dan 0,907 untuk X, atas Y, sehingga seluruh asumsi prasyarat analisis korelasi terpenuhi.

Hasil pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS 26 pada taraf signifikansi 0,05 tersaji pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Variabel r/R Sig. Keterangan
H1 X1—-Y 0,375 0,000 Signifikan
H2 X2—-Y 0,476 0,000 Signifikan
H3 X1,X2—-Y 0,584 0,000 Signifikan

Tabel 1 menunjukkan bahwa ketiga hipotesis diterima dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang
berarti Hy ditolak dan H; diterima pada setiap hipotesis. Hubungan dinyatakan positif karena seluruh
nilai koefisien korelasi (r/R) bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan kreativitas
belajar dan efikasi diri akademik searah dengan peningkatan pemahaman konsep materi interaksi
sosial. Kreativitas belajar memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pemahaman konsep pada
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kategori rendah menuju sedang (r = 0,375), efikasi diri akademik memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan pemahaman konsep pada kategori sedang (r = 0,476), dan secara simultan keduanya
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pemahaman konsep pada kategori sedang (R =
0,584).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas belajar memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dengan pemahaman konsep materi interaksi sosial dengan koefisien korelasi sebesar 0,375
pada kategori rendah menuju sedang. Temuan ini dapat dipahami melalui Theory of Creativity
Torrance (1974) yang menjelaskan bahwa peserta didik yang kreatif secara aktif mengolah dan
mengembangkan informasi baru hingga menghasilkan pemahaman yang lebih kaya dan bermakna.
[26] mempertegas bahwa kreativitas belajar membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan reflektif sehingga lebih mudah memahami konsep sosial secara mendalam. Temuan
ini sejalan dengan penelitian [16] yang menemukan bahwa kreativitas belajar berhubungan signifikan
dengan hasil belajar peserta didik, serta [27] yang membuktikan bahwa kreativitas berhubungan positif
langsung terhadap kinerja akademik peserta didik secara internasional.

Efikasi diri akademik terbukti memiliki hubungan yang lebih kuat dengan pemahaman konsep
dibandingkan kreativitas belajar, dengan koefisien korelasi sebesar 0,476 pada kategori sedang.
Bandura (1997) menjelaskan bahwa peserta didik dengan efikasi diri akademik tinggi memiliki
keyakinan untuk menghadapi tugas dengan beragam tingkat kesulitan, menerapkan kemampuan dalam
berbagai situasi pembelajaran, serta mempertahankan ketekunan meskipun menghadapi hambatan
belajar. Ketiga kondisi inilah yang oleh Ausubel (1968) disebut sebagai modal utama terbentuknya
belajar bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian [28] yang menegaskan bahwa efikasi diri
akademik berhubungan positif terhadap keaktifan dan ketekunan peserta didik, serta [20] yang
membuktikan hubungan signifikan efikasi diri akademik dengan prestasi akademik secara
internasional.

Secara simultan, kreativitas belajar dan efikasi diri akademik memiliki hubungan yang lebih kuat
dengan pemahaman konsep dibandingkan jika dikaji secara terpisah, dengan koefisien korelasi
berganda sebesar 0,584 pada kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa kreativitas belajar dan
efikasi diri akademik saling melengkapi dalam menopang terbentuknya belajar bermakna sebagaimana
dimaksud Ausubel (1968), karena kreativitas belajar menyediakan kapasitas kognitif untuk
mengaitkan konsep secara fleksibel, sementara efikasi diri akademik menyediakan landasan
motivasional untuk mempertahankan usaha tersebut hingga pemahaman yang mendalam benar-benar
terbentuk. [23] Menegaskan bahwa temuan semacam ini penting sebagai dasar empiris dalam
menentukan strategi pembelajaran yang tepat sasaran. Lebih jauh, [29] menambahkan bahwa
pembelajaran IPAS di sekolah dasar dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berorientasi pada
pencapaian kognitif semata, tetapi juga menuntut pengembangan dimensi afektif dan sosial peserta
didik, sehingga pemahaman konsep yang mendalam hanya dapat terbentuk apabila aspek-aspek
tersebut dikembangkan secara terintegrasi. Oleh karena itu, upaya peningkatan pemahaman konsep
peserta didik akan lebih efektif apabila kreativitas belajar dan efikasi diri akademik dikembangkan
secara bersamaan melalui strategi pembelajaran yang mendorong eksplorasi ide sekaligus membangun
kepercayaan diri peserta didik.

4. Kesimpulan

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa kreativitas belajar dan efikasi diri akademik, baik
secara parsial maupun simultan, memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan pemahaman
konsep materi interaksi sosial pada peserta didik kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Serengan
Surakarta. Kreativitas belajar memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pemahaman konsep (r
= 0,375), efikasi diri akademik memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pemahaman konsep
(r =0,476), dan secara simultan keduanya menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,584 dengan taraf
signifikansi 0,000. Keduanya saling melengkapi dalam menopang terbentuknya belajar bermakna
sebagaimana dimaksud Ausubel (1968), sehingga upaya peningkatan pemahaman konsep akan lebih
efektif apabila kreativitas belajar dan efikasi diri akademik dikembangkan secara bersamaan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan empiris bagi guru dalam merancang strategi
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pembelajaran yang secara khusus mendorong kreativitas sekaligus membangun kepercayaan diri
akademik peserta didik.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel-variabel lain yang turut berkontribusi
terhadap pemahaman konsep, serta mempertimbangkan pendekatan eksperimental untuk menguji
efektivitas strategi pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk mengembangkan kedua faktor
internal tersebut. Tercapainya tujuan penelitian ini tidak hanya memperkaya landasan empiris tentang
faktor internal penentu pemahaman konsep di sekolah dasar, tetapi juga membuka peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk mengkaji variabel lain maupun menguji efektivitas strategi pembelajaran
yang secara spesifik dirancang untuk mengembangkan kedua faktor tersebut.
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